FASILITAS AUTO ACCESSORIES & AUTO CARE

D1 YOGYAKARTA

Mulai dari memasuki area parkir; area parkir diberi space untuk mereka turun (
pengguna kursi roda ) dan diberi ramp penghubung ke area bangunan.

Saat memasuki bangunan ( entrance ) disediakan fasilitas sekaligus icon bangunan yaitu
mesin hidrolic untuk langsung menuju ke lantai atas, hal ini memberi kemudahan bagi;
pemakai kursi roda, krek, orang tua, anak- anak dan wanita hamil daripada menaiki
tangga.

Di lobby mereka akan menemukan ruang informasi dan pelayanan dengan fumiture
yang telah dirancang tinggi- pendek agar mereka mudah memanfaatkan fayanan dengan
baik.

Diruang simulasi computer; lay out diatur { meja menempel dinding, tanpa dinding
pembatas dan terdapat space ditengah) agar difabel mudah dalam berkomunikasi
dengan konsultan tentang produk accessories

Dalam meng- order mobilnya mereka cukup menyerahkan kunci mobil pada karyawan
bengkel yang ditugaskan memasukkan mobil ke bengkel.

Pada ruang- ruang penunjang; café, game- net, mushola yang spacenya disesuaikan
untuk difabel.

Toilet dibuat otomotis ( yang bisa dinaik- turunkan ) dan ada hand rail.

Pada swalayan spare part jarak per- rak diatur agar pemakai kursi roda muda
mengakses dan berhenti untuk mengambil produk, tentunya dengan rak yang tingginya
disesuaikan.

Dalam mengawasi mobil yang divariasi atu di service mereka cukup melihatnya dari
atas, sehingga tidak mengganggu jalannya proses variasi.

Untuk berkomunikasi dengan mekanik mereka cukup menggunakan telpon { operator )
Pada ruang tunggu juga diberi monitor { 2buah ) untuk merekam kegiatan dalam
bengkel.

Setelah selesai di variasi atau di service mereka ikut dalam proses pengujian sound
system agar mereka puas.
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